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Abstract 
The reseach intends to identify the permofance of civil servant in the subdistrict office of 
North Palu in providing public administration service. This is acase study using descriptive 
qualitative type with 14 informants. Samplewas selected through purpusive sampling.Data were 
collected through observation , interview , and documentation.The  result of this research shows 
that the perfomance of civil servant in the sub-district office of North Palu has not optimal yet due 
to the perfomance theory as stated by TR. Mitchel in Sedamaryanti : work qualtiy , accuracy , 
initiative , abilty , and comunication generally does not run well. It caused by the lack of facilities 
and infrastructure and weak coordination of the leader or the opposite , lack of training and 
discipline caused the non optimal work professionals.  




Kinerja merupakan suatu kondisi yang 
harus diketahui dan dikonfirmasikan  kepada 
pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 
pencapaian hasil suatu instansi di hubungkan 
dengan visi yang diemban suatu organisasi 
atau perusahaan serta mengetahui dampak 
positif dan negatif dari suatu kebijakan 
operasional, pada dasarnya kinerja 
menekankan apa yang di hasilkan dari fungsi- 
fungsi suatu pekerjaan apa yang keluar 
(outcome) , bila di perhatikan lebih lanjut apa 
yang terjadi dalam sebuah pekerjaan atau 
jabatan adalah suatu proses yang mengolah 
input menjadi output ( hasil kerja ). 
Manajemen kinerja memberikan 
manfaat bukan hanya bagi organisasi, tetapi  
juga pimpinan dan individu, manfaat 
manajeman kerja bagi organisasi antara lain 
adalah menyesuaikan tujuan organisasi 
dengan tujuan tim dan individu, memperbaiki 
kinerja, memotivasi pekerja, meningkatkan 
komitmen, mendukung nilai-nilai, 
memperbaiki proses pelatihan dan 
pengembangan, meningkatkan dasar 
keterampilan 
Kinerja birokrasi saat ini menjadi isu 
yang sangat strategis karena memiliki 
dampak yang luas dalam hal ekonomi 
maupun politik, dalam hal ekonomi, 
perbaikan kinerja birokrasi akan dapat 
memperbaiki kondisi keuangan  yang sangat 
di butuhkan oleh bangsa indonesia agar bisa 
keluar dari krisis ekonomi yang 
berkepanjangan , sedangkan dalam hal politik  
perbaikan kinerja birokrasi akan memiliki 
dampak luas dalam tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap pemerintah. 
Penilaian kinerja akan menimbulkan 
perbaikan atau peningkatan kinerja pegawai 
yang kemudian akan berdampak positif pada 
Kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Penilaian kinerja sangat penting dilaksanakan 
secara berkala dengan standar prosedur yang 
jelas dalam hal ini  Kecamatan Palu Utara 
sebagai bagian dari Organisasi Perangkat 
Daearah (OPD). Dalam konteks Otonomi 
daearah di indonesia Kecamatan adalah 
Organisasi Kerja Perangkat Daerah (OPD) 
Kabupaten Kota yang pengaturan dan 
peyelenggaraanya baik dari sisi pembentukan, 
kedudukan, tugas dan fungsinya mengemban 
penyelengaran tugas - tugas umum 
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pemerintahan dan pelayanan kepada 
masyarakat, oleh karena itu berdasarkan dari 
latar belakang di atas penulis bermaksud 
melakukan penelitian  yang menunjukkan 
sejauh mana Kinerja Aparatur Sipil Negara 
(ASN) yang ada di kantor Kecamatan Palu 
Utara (Studi Tentang Pelayanan Administrasi 
Kependudukan). 
Administrasi kependudukan dan 
pencatatan sipil adalah rangkaian kegiatan 
penataan dan penertiban dalam penerbitan 
dokumen dan data kependudukan melalui 
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, 
pengelolaan informasi Administrasi 
kependudukan serta pendayagunaan hasilnya 
untuk pelayanan publik dan pembangunan 
sektor lain. 
Pencatatan sipil adalah pencatatan 
peristiwa penting yang di alami seseorang 
dalam register pencatatan sipil pada instansi 
pelakasana sebagaimana di amanatkan dalam 
Undang – undang  Nomor 24 Tahun 2013 
Tentang Adminstrasi kependudukan. 
Proses awal dari administrasi 
kependudukan ini ialah pihak kelurahan yang 
kemudian selanjutnya di ketahui oleh 
Kecamatan sebagai instansi yang mengetahui 
data awal keseluruhan dari segala macam 
pengurusan kependudukan yang ada di 
wilayah kerjanya,  yang selanjutnya di 
informasikan ke Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan sipil, adapun pengurusan 
administrasi kependudukan yang harus di 
ketahui lebih awal oleh pihak Kecamatan 
dalam hal ini Kecamatan  Palu Utara Kota 
Palu ialah : 
a. Surat Keterangan Kartu Keluarga 
b. Surat Keterangan Datang Pindah 
c. Surat Kematian 
Namun agar semua  proses itu berjalan 
dengan optimal maka di perlukan Kinerja 
Aparatur sipil negara (ASN)  Kecamatan 
yang baik dan handal . 
Berdasarkan dari hasil observasi awal 
peneliti, menemukan beberapa hal penting 
yang menghambat kinerja Aparatur Sipil 
Negara yang ada di Kecamatan Palu Utara 
dalam pelayanan kartu keluarga yaitu: 
Sumber daya manusia (SDM) dimana masih 
banyaknya ASN (Aparatur Sipil Negara)  
dalam hal ini Aparatur Sipil Negara yang ada 
di Kecamatan Palu Utara masih belum 
maksimal 
   
METODE  
 
1.  Lokasi Penelitian 
Mengenai lokasi yang akan di gunakan 
sebagai tempat penelitian penulis menetapkan 
pada kantor Kecamatan Palu Utara , Jln 
Karana Lorong Pobolonggea Kelurahan 
Mamboro sebagai lokasi penelitian, penulis 
menetapkan lokasi tersebut dengan alasan 
bahwa pada lokasi tersebut tersedia data-data 
yang di butuhkan, selain itu untuk 
menghemat tenaga, waktu dan biaya yang di 
keluarkan. 
 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini menggunakan  tipe 
penilitian deskriptif, penelitian deskriptif  
ialah salah satu jenis penelitian yang tujuanya 
untuk menyajikan gambaran lengkap 
mengenai setting sosial atau hubungan antara 
fenomena yang diuji. Dalam penelitian ini, 
peneliti telah memiliki definisi jelas tentang 
subjek penelitian dan akan menggunakan 
Who dalam menggali informasi yang di 
butuhkan.  
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 
menghasilkan gambaran akurat tentang 
sebuah kelompok, menggambarkan 
mekanisme sebuah proses atau hubungan, 
memberikan gambaran lengkap baik dalam 
bentuk Verbal atau numerical, menyajikan 
informasi dasar akan suatu hubungan, 
menciptakan seperangkat kategori dan 
mengklarifikasikan subjek penelitian, 
menjelaskan seperangkap tahapan atau 
proses, serta untuk menyimpan informasi 












Jenis data terbagi  atas dua yaitu data 
primer dan data skunder , sumber data 
merupakan tempat di temukan data serta 
informasi yang berguna bagi kepentingan 
penelitian . Adapun jenis data dalam 
peneilitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Data Primer yaitu : data yang diambil 
langsung dari sumbernya berupa     hasil 
wawancara yang dilakukan melalui 
responden / informan  
b. Data Skunder : yaitu kumpulan literatur 
atau referensi yang relevan dan 
mendukung penelitian ini yang di peroleh 
dengan melakukan penelusuran pustaka, 
dokomen – dokumen dan berbagai sumber 
lainya yang ada pada instansi tersebut.  
  
Sumber Data dan Tehnik Pengumpulan 
Data 
Sumber data dalam penelitian ini 
berasal dari data pada kantor Kecamatan  
Palu Utara Kota Palu , sebagai salah satu 
instansi pemerintah . sumber data yang di 
gunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua 
sumber data yaitu : 
1). Sumber data skunder adalah arsip yang di 
peroleh melaui penelusuran 
keperpustakaan yang ada serta dokumen 
dari berbagai sumber resmi, surat 
keputusan , peraturan perundangan, dan 
data dari dokumen berupa : Renstra, Renja, 
Foto-foto, serta naskah - naskah ( Arsip ) 
yang ada pada kantor Kecamatan Palu 
Utara. 
2).  Sumber data Primer antara lain: 
Sumber dari data ini adalah Informan,  
yang mana dalam penelitian ini merupakan 
orang yang di pandang mengetahui dan 
mengerti dengan permasalahan yang akan 
diteliti sehingga dapat memberikan data 
yang di perlukan dan dapat dipercaya 
kebenaranya, antara lain : 
1. Sekertaris Camat 
2. Orang Kasubag yaitu kasubag 
kepegawaian dan Umum serta Kasubag 
Perencanaan Program Dan pelaporan 
3. 4 Orang Kepala seksi yaitu Kepala Seksi 
Pemerintahan , Kepala Seksi Trantib , 
Kepala Seksi Sosial Dan Kemasyarakatan 
serta Kepala Seksi Pelayanan umum 
4. 4 Orang staff yang bertugas di masing 
masing kepala seksi   
5. 6 Masyarakat sebagai pihak yang 
membutuhkan layanan dalam melakukan 
kelengkapan administrasi di Kantor 
Kecamatan Palu Utara. 
Tehnik penentuan informan pada 
penelitian ini menggunakan Purpossive 
Sampling. 
Tehnik dalam pengumpulan data 
penulis menggunakan beberapa cara 
antara lain : 
1).  Observasi 
Observasi yaitu suatu proses yang 
kompleks , suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis . dua 
di antara yang terpenting adalah proses 
pengamatan dan ingatan . Sutrisno Hadi ( 
Dalam Sugiyono ) 
2). Wawancara 
Menurut Nasir Wawancara adalah: 
“Proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan Tanya jawab, sambil 
bertatap muka antara si penanya atau 
pewawancara dengan si penjawab atau 
responden dengan menggunakan alat yang di 
namakan  Interview guide (pedoman 
wawancara) “atau tehnik menggali secara 
mendalam kepada orang-orang yang di 
anggap mengetahui dan mengerti terhadap 
masalah yang di teliti. 
3). Dokumentasi 
 Yaitu  mencari data mengenai hal-hal atau 
bukti-bukti secara tertulis berupa catatan , 
notulen rapat, buku, surat kabar, majalah, foto 
–foto dan sebagainya 
 
Definisi Konsep 
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Dalam penelitian seorang peneliti 
mengunakan istilah yang khusus untuk 
menggambarkan secara tepat fenomena yang 
di telitinya inilah di sebut konsep yakni istilah 
dan definisi yang di gunakan untuk 
menggambarkan secara abstrak kejadian, 
keadaan, kelompok atau individu yang 
menjadi pusat perhatian ilmu sosial. 
Melalui konsep , peneliti di harapkan 
akan dapat menyederhankan pemikirannya 
dengan menggunakan istilah untuk beberapa 
kejadian yang berkaitan satu dengan lainnya 
(Singarimbun . 1995 : 32 ) 
Agar penelitian dapat dilakukan lebih 
terarah pada masalah yang akan di teliti perlu 
di pahami Konsep yang di gunakan sebagai 
parameter dalam penelitian yaitu: konsep 
produktifitas kerja oleh T.R Mitchel dalam 
Sedarmayanti ( 2001: 51 ) : 
1. Kualitas Kerja (Qualitiy of Work) : yaitu 
mutu yang di hasilkan berhubungan 
dengan baik tidaknnya hasil pekerjaan 
yang telah di capai 
2. Ketepatan (Promtness) : yakni berkaitan 
dengan sesuai atau tidaknya waktu 
penyelesaian pekerjaan  dengan target 
tepat waktu yang telah di rencankan dan 
pemanfaatan waktu yang seefisien 
mungkin. 
3. Inisiatif (Initiative): Berupa wujud 
pengambilan keputusan yang di miliki 
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 
4. Kemampuan (Capability): yakni 
Kemampuan pegawai yaitu kecakapan , 
sikap mental dan unsur fisik yang di miliki 
pegawai  dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
5. Komunikasi (Comunication)  : Kelancaran 
berinteraksi dalam organisasi baik secara 
vertikal maupun horizontal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Sejarah Singkat Dan Dasar Hukum 
Terbentuknya  Kecamatan Palu Utara 
Kota Palu 
Kota Palu adalah wilayah otonom di 
provinsi Sulawesi Tengah yang pada awal 
terbentuknya memiliki 4 Kecamatan yaitu 
Kecamatan Palu Barat, Palu Timur, Palu 
Selatan Dan Palu Utara, wilayah ini 
merupakan pemekaran dari Kabupaten 
Daerah Tingkat II Donggala yaitu Kecamatan 
Palu. 
Mengacu pada Peraturan Daerah Kota 
Palu Nomor 4 Tahun 2012 tentang 
pembentukan Kecamatan Ulujadi, Kecamatan 
Tatanga, Kecamatan Tawaeli, dan Kecamatan 
Mantikulore, maka Kecamatan Palu Utara 
sekarang berubah menjadi dua Kecamatan 
yang terdiri dari Kecamatan Palu Utara dan 
Kecamatan Tawaeli, pusat pemerintahan 
Kecamatan Palu Utara semula di Kelurahan 
Lambara, akan tetapi dengan adanya 
pemekaran wilayah kecamatan, pusat 
Pemerintahan Kecamatan Palu Utara Berada 
di Kelurahan Mamboro, sedangkan untuk 
Kelurahan lambara menjadi pusat 
pemerintahan kecamatan Tawaeli. Dengan 
terbentuknya wilayah Kecamatan Palu Utara 
maka kecamatan Palu Utara terdiri dari 5 
Kelurahan yang memanjang dari selatan 
Keutara, dan di pimpin oleh Bapak Muh. 
Akhir Armansyah, S.Sos, M.Si, selaku Camat 
kedua di Kecamatan Palu Utara. 
Kecamatan Palu Utara merupakan salah 
satu bagian di Kota Palu, berdasarkan letak 
geografisnya Kecamatan Palu Utara berada di 
bagian Utara Kota Palu terletak pada posisi 
antara  0º 43'48″ dan 0º 50'00″ Lintang 
Selatan serta 119º 51'00″ dan 119º 55'10″ 
Bujur Timur.  
Luas Daratan Kecamatan Palu Utara 
yaitu : 29,94 km terdiri dari Kelurahan 
Mamboro : 12,12 km2 , Mamboro Barat : 6.05 
km2,  Taipa 1.95 km2, Kayumalue Pajeko : 
2,39 km2, dan Kayumalue ngapa : 7,43 km2, 
dengan batas – batas administrasi sebagai 
berikut : 
Sebelah Utara :  Kecamatan Tawaeli 
Sebelah Timur :Kabupaten Donggala 
Sebelah Selatan : Kecamatan Mantikulore 
Sebelah Barat : Laut Sulawesi. 







Sementara penduduk di Kecamatan 
Palu Utara Kota Palu berjumlah 22.473 jiwa 
dengan rincian : 
1. Kelurahan Mamboro : 6668 Jiwa 
2. Kelurahan Mamboro Barat : 5772 Jiwa 
3. Kelurahan Taipa : 2857 Jiwa 
4. Kelurahan Kayumalue Pajeko: 3899 Jiwa 
5. Kelurahan Kayumalue Ngapa: 3276 Jiwa 
Sumber Badan Statistik Kota Palu 2018 
 
Jika dibandingkan dengan Kecamatan 
lainya di Kota Palu , jumlah penduduk 
Kecamatan Palu Utara menempati urutan 
ketujuh, jika dilihat dari jumlah rumah 
tangga, maka Kelurahan Mamboro 
merupakan Kelurahan dengan rumah tangga 
terbanyak, yaitu sebanyan 1.552 rumah 
tangga dengan rata – rata penduduk perumah 
tangga adalah 4 orang  sedangakan Kelurahan 
Kayuamalue Pajeko merupakan Kelurahan 
dengan jumlah rumah tangga paling sedikit 
yaitu 581 rumah tangga dengan rata – rata 
penduduk perumah adalah 5 orang . bila di 
total seluruh Kecamatan, rata – rata 
kepadatan penduduk Kecamatan Palu Utara 
adalah 5 orang perumah tangga.  
Untuk megetahui bagaimana kinerja 
Aparatur Sipil Negara Kantor Kecamatan 
Palu Utara Kota Palu, dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya salah satunya 
dalam memberikan pelayanan administrasi 
kependudukan sesuai dengan misi dan tujuan 
organisasi, maka dalam pembahasan ini 
penulis akan mencoba menganalisis Kinerja 
Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kantor 
Kecamatan Palu Utara (Studi tentang 
pelayanan administarsi kependudukan) 
dengan mengacu pada Teori TR.Mitchel  
dalam Sedarmayanti (2001 : 51) dimana 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
Kinerja Apaatur Sipil Negara dalam 
memberikan pelayanan administrasi 
kependudukan. Adapun faktor-faktor tersebut 
apabila di jadikan tolak ukur penilaian kinerja 
Aparatur Sipil dalam memberikan pelayanan 
kartu keluarga di kantor Kecamatan Palu 
Utara Kota Palu, berikut hasil penelitian yang 
penulis dapatkan. 
 
a. Kualitas kerja (Quality Of Work ):  
Mutu yang di hasilkan berhubungan 
dengan baik tidaknya hasil pekerjaan yang 
telah di capai, kualitas terdiri dari sejumlah 
keistimewaan produk yang memenuhi 
keinginan pelanggan dan dengan demikian 
memberikan produk itu atau hasil 
pekerjaannya, Kualitas terdiri dari segala 
sesuatu yang bebas dari kekurangan atau 
kerusakan. 
Aspek kualitas kerja yang tinggi 
terhadap pekerjaannya dan bertanggung 
jawab serta melaksanakan pekerjaannya 
secara baik dan benar akan dapat 
mempengaruhi dalam tercapainnya tujuan 
organisasi, karena tenaga kerja tersebut 
memiliki peranan yang sangat besar dalam 
mempengaruhi maju mundurnya dan 
keefektifan organisasi 
Aspek ini menuntut pegawai untuk bisa 
lebih memperhatikan kualitas hasil kerja yang 
di capai berdasarkan syarat – syarat 
kesesuaianya dan kesiapannya. 
Adapun Indikator yang menjadi Kualitas 
Kerja berikut : 
a. Bekerja sesuai tugas dan tanggung jawab 
b. Bekerja sesuai arahan Pimpinan 
c. Melakukan perbaikan terus menerus dalam 
pekerjaan 
Dari hasil wawancara dan pengamatan 
langsung  penulis menyimpulkan dari 
indikator tersebut kecamatan Palu Utara 
belum mampu melaksanakan perbaikan 
terhadap hasil kerjanya dengan baik 
dikarenakan banyak pegawai Belum 
memahami betul tentang tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pegawai. 
 
b. Ketepatan Waktu ( Promtness ) 
Berkaitan dengan sesuai atau tidaknya 
waktu penyelesaian pekerjaan dengan target 
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waktu yang telah direncanakan dan 
pemanfaatan waktu yang seefisien mungkin , 
setiap pekerjaan di usahakan untuk selesai 
sesuai dengan rencana agar tidak 
mengganggu pada pekerjaan lain. 
Adapun yang menjadi indikator dari 
ketetapan waktu sebagai berikut : 
a. Tepat Waktu Datang Ketempat Kerja 
b. Tepat Waktu Dalam Menyelesaikan  Tugas 
c. Berada Ditempat Kerja Pada Jam Kerja.  
Dari hasil Penelitian yang  penulis 
dapatkan bahwa Pegawai di kantor 
Kecamatan Palu Utara dari ketiga indikator 
tesebut dapat di katakan tidak berjalan dengan 
baik. 
 
c. Inisiatif ( Initiative ) 
Inisiatif ini adalah berupa wujud 
pengambilan keputusan yang di milki 
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan , 
seorang pimpinan harus memberikan 
dorongan dan kesempatan kepada 
bawahannya untuk berinisiatif, dengan 
memberikan kebebasan agar bawahannya 
aktif memikirkan dan menyelesaikan sendiri 
tugas – tugasnya , maksudnya agar bawahan 
menjadi aktif berusaha tidak bergantung pada 
atasanya. 
Adapun yang menjadi indikator dari 
inisiatif adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan Inisiatif/gagasan untuk 
perbaikan tugas 
b. Ikut berpartisipasi dalam upaya pemecahan 
masalah yang di hadapi 
c. Ikut memberikan solusi untuk masalah 
Dalam hasil wawancara dan 
pengamatan langsung dapat di katakan 
pegawai pada kantor Kecamatan Palu utara 
telah ikut berperan memberikan solusi 
terhadap masalah – masalah yang di hadapi 
dalam proses pengurusan administrasi , 
namun sebaliknya masyarakat terkadang 
masih belum bisa menerima dari solusi 
tersebut  
 
d. Kemampuan ( Capabity ). 
Kemampuan pegawai yaitu kecakapan, 
sikap mental dan unsur fisik yang di milki 
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya , 
setiap pegawai harus benar – benar 
mengetahui bidang pekerjaan yang di 
tekuninya, serta mengetahui arah yang di 
ambil organisasi, sehingga jika telah menjadi 
keputusan, mereka tidak ragu – ragu lagi 
untuk melaksankannya dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
Adapun yang menjadi indikator dari 
kemampuan adalah sebagai berikut : 
a. Kemampuan Administrasi 
b. Kemampuan Tehnologi 
c. Kemampuan bekerjasama 
Dari pengamatan dana wawancara 
penulis menyimpulkan bahwa pegawai kantor 
Kecamatan Palu Utara dalam menyelesaikan 
pekerjaan cenderung individualis  dan tidak 
menerapkan prinsip bekerjasama dalam 
menyelesaikan pekerjaan., seharusnya 
kemampuan pegawai dalam bekerjasama 
dengan pegawai lain atau tim kerja di dalam 
sebuah organisasi  sangat penting  untuk 
mencapai hasil kerja yang maksimal. 
 
e. Komunikasi ( Comunication) 
Komunikasi  menyangkut kelancaran 
berinteraksi dalam organisasi  baik secara 
vertikal maupun horizontal , seorang 
pimpinan dalam mengambil keputusan 
terlebih dahulu mmberikan kesempatan 
kepada bawahannya mengemukakan saran 
dan pendapatnnya, pimpinan mengajak para 
bawahannya untuk ikut berpartisipasi dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, 
keputusan terakhir tetap berada di tangan 
pimpinan, akan menimbulkan kerjasama yang 
baik dan hubungan – hubungan yang semakin 
harmonis, juga menimbulkan perasaan – 
perasaan senasip sepenanggungan. 
Adapun yang menjadi indikator dari 
komunikasi adalah sebagai berikut : 
a. Komunikasi dengan pimpinan 
b. Komunikasi dengan sesama Pegawai 
c. Komunikasi dengan Pengguna Layanan / 
Masyarakat 







dari hasil pengamatan penulis di lapangan 
dapat di simpulkan bahwa ketiga indikator 
tersebut belum sepenuhnya berjalan dengan 
baik . 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian terhadap fokus 
kajian penelitian yaitu kinerja Aparatur Sipil 
Negara ( ASN ) di kantor Kecamatan Palu 
Utara Kota Palu dalam pelayanan 
administrasi kependudukan melalui hasil 
pengamatan dan wawancara penulis dengan 
beberapa informan yang terkait dalam 
penelitian ini , maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa kinerja Aparatur Sipil 
Negara ( ASN ) di kantor Kecamatan Palu 
Utara Kota Palu dalam memberikan 
pelayanan administrasi kependudukan  jika 
dilihat dari aspek kualitas kerja , ketepatan , 
inisiatif , kemapuan, dan komunikasi belum 
berjalan dengan baik 
Adapun faktor yang mempengaruhi 
kinerja kantor Kecamatan Palu Utara dalam 
memberikan pelayanan administrasi 
kependudukan secara umum dapat di 
kemukakan yaitu kurangnya sumber daya 
aparatur yang profesional, minimnya 
anggaran untuk biaya pendidikan dan 
pelatihan pegawai masih kurang disiplinya 
pegawai dan  komunikasi pegawai masih 
belum berjalan baik baik antar pimpinan dan 
masyarakat, sehingga kinerja Aparatur Sipil 
Negara (ASN) di kantor Kecamatan Palu 
Utara menjadi tidak berjalan dengan baik 
 
Rekomendasi 
1. Kemampuan Aparatur Sipil Negara (ASN) 
di Kecamatan Palu Utara hendaknya lebih  
ditingkatkan melalui pendidikan dan 
pelatihan yang berhubungan dengan 
kinerja yang mereka lakukan sehingga 
dapat tercipta aparatur yang profesional 
2. Dalam perumusan anggaran di Kecamatan 
Palu Utara hendaknya biaya pendidikan 
dan pelatihan ditambah , sehingga nantinya 
pegawai dapat lebih banyak melakukan 
pendidikan dan pelatihan sehingga dapat 
menambah pengetahuan di bidang kerjanya 
3. Aparatur Sipil Negara ( ASN ) Kecamatan 
Palu Utara harus Lebih meningkatkan 
disiplin sehingga dapat bekerja secara 
optimal 
4. Komunikasi antar bawahan dan pimpinan 
ataupun kepada masyarakat harus di jalin 
secara baik sehingga tercipta suasana kerja 
yang baik    
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